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Abstrack


   Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pemarkah kalimat imperatif larangan dan menjelaskan perilaku masing-masingnya. Metode dan teknik penelitian yang digunakan dalam mewujudkan tujuan penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu 1) metode dan teknik penyediaan data, 2) metode dan teknik analisis data, dan 3) metode dan teknik penyajiaan hasil analisis data. Untuk penyediaan data digunakan metode simak, untuk penganalisis data digunakan metode padan dan metode agih, dan untuk penyajian hasil analisis data digunakan metode penyajian formal dan informal.

   Berdasarkan hasil analisis data dijumpai tiga bentuk pemarkah kalimat imperatif larangan dalam bMP, yaitu pemarkah jan, usah, dan antilah. Dalam kalimat imperatif larangan berpemarkah jan dan usah, senantiasa hadir konstituen ndak yang kadangkala beridentitas sebagai negasi dan kadangkala sebagai kategori fatis (kata afektif).  Kehadiran konstituen ndak   dalam kalimat imperatif larangan berpemarkah usah dan jan  memperlihatkan adanya  kesamaan dan perbedaan perilaku masing-masingnya. Kesamaan perilaku itu antara lain terlihat pada kehadiran konstituen ndak, baik dalam kalimat imperatif yang berpemarkah jan maupun usah sama-sama senatiasa hadir konstituen ndak yang beridentitas sebagai kategori fatis (kata afektif). Adapun perbedaan perilakunya antara lain terlihat pada posisi  kehadiran konstituen ndak dalam kalimat. Dalam kalimat imperatif larangan berpemarkah jan, konstituen ndak hanya dapat hadir pada posisi belakang atau di belakang pemarkah jan. Hadirnya konstituen ndak pada posisi ini akan berpengaruh terhadap identitas dan makna kalimat yang semula berupa kalimat imperatif larangan berubah menjadi kalimat imperatif afirmatif, semula bermakna melarang berubah menjadi menyuruh atau suruhan.    

   Dalam kalimat imperatif larangan berpemarkah usah, konstituen ndak secara senantiasa  dapat hadir pada posisi depan dan belakang pemarkah usah. Apabila konstituen ndak berposisi di depan pemarkah usah, maka kehadirannya berfungsi sebagai penegas atau mempertegas  larangan. Akan tetapi, bila konstituen ndak berposisi di  belakang pemarkah usah, maka kehadirannya berfungsi mengubah identitas dan makna kalimat.    

   Pemarkah kalimat imperatif larangan yang  berupa antilah jarang digunakan oleh penutur bMP. Kalaupun ada, itupun digunakan oleh penutur tertentu, yakni penutur dari kalangan anak muda yang seusia atau yang lebih muda dari pada penutur. 

